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Dipasangi CCTV, Steril dari Pedagang Asongandan Gepeng
YOGYAKARTA (SINDO) - Pemerintah . v :

Kota (Pemkot) Yogyakarta melarang
pedagangasongan, pengamen,dan
pengemis masuk dan berkeliaran di -
dalam pasar tradisional.

Pelarangan ini diatur dalam
Peraturan Daerah (Perda)
KotaYogyakarta yangsegera
diterbitkan awal tahun inj.
Kepala Bidang Pemelihara-
an Sarana dan Prasarana Ke-
bersihan dan Keamanan Dj-
nas Pengelolaan Pasar (Din-
lopas) Kota Yogyakarta To-
tok Sudiyarto mengatakan,
dasar dikeluarkannya pela-
rangan ini sejalan dengan
rencana pemerintah yang
ingin memperbaiki citra pa-
sarrakyat atau pasar tradisi-
onal. Dengan penataan

ulang ini, keberadaan pasar .

tradisional diharapkan bisa

- tetap eksis dan mampu ber-

- saing dengan pasar modern. :
”Untuk suksesi program

ini, kami telah menyiapkan

Jberbagai infrastruktur yang

diperlukan, baik personel,
teknologi, maupun sosialisa-
si,” katanya kemarin. Menu-
rut Totok, tren yang terjadi
sekarang ini, masyarakat
khususnya di perkoraan su-

dah enggan belanja di pasar-
: pasartradisionaI.Adakesan,

keberadaan pasar tradisio-

nal kumubh, tidak aman, dan
kuranghigienis. ;
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Kamera CCTV
tersebut akan
mempermudah
‘aparat dalam
melakukan
" penertiban.

TOTOK SUDIYARTO
Kabid Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana Kebersihan
dan Keamanan Dinlopas
Kota Yogyakarta

Langkah-langkah konk-
ret diperlukan untuk meng-
hapus semua kesan negatif
tersebut. ”Personel keaman-

an pasar bersama poltabes .

udah disiagakan. tK_hlu‘su's
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perSnﬁél'basar diterjunkan
89 orang di 31 pasar tradisio-
nal,”katanya.

Diakui Totok, Jumlah per-

sonel yang ada ini belum me-
madai meski cukup efektif.
Para pedagang asongan dan

pengamen yang tertangkap -
tangan langsung diminta ke- -
luar. Sementara pengemis:
- taYogyakartaM Zuhrif Huda-

langsung ditangkap dan di-
limpahkan ke Dinas Sosial.

*Harapannya,kamera CCTV .

segera terpasang. Kamera
tersebut akan mempermu-
dah aparat dalam melaku-
kan penertiban,” terangnya.

Bagi para pedagang tetap -
yang adadidalam pasar,kata .

dia, pihaknya juga menyiap-
kan tindakan tegas. Barang-

bihi ba.tas yang dltentukan

yang tidak memiliki kios
akan disiapkan kios khusus
di Iuar pasar. ” Dengan cara
ini, pengunjung merasa lelu-
asa dan tidak berjubel saat

" masuk pasar. Kesan higienis

*. maupun harga juga akan di-
atur sedemlklan rupa, te-
-rangnya. 1
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ya mengatakan, pelarangan
terhadap pengemis dan pe-
ngamen untuk masuk pasar
memang perlu. Meski begitu,
pedagang asongan ti-dak per-
lu ditindak, tapi beri lapak-
lapak untuk berdagang: ”La-

gipula di sejumlah pasar ma-
sih banyak lapak yang: ko—_
song. Berikanlah mereka ke-

‘barang dagangan yang mele- .;'-f".-'sempatan untuk’ lualal_'l 2ka-
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Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Pemukiman dan Prasarana

Positif

Segera

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 08 Mei 2026
Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM
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